BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan beberapa hal yaitu :

1. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan menunjukkan bahwa campuran
yang menggunakan aspal Starbit E-55 dan cangkang tidak mampu menghasilkan
lapis beton aspal yang berkualitas baik. Pada kadar cangkang 15% dan 20%
terdapat 4 variasi tidak memenuhi syarat dan pada kadar cangkang 25%
memiliki 11 variasi tidak memenuhi syarat. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin bertambah kadar cangkang yang digunakan semakin banyak variasi
yang tidak memenuhi syarat karakteristik marshall. Pada kadar cangkang 0%
hanya terdapat 3 variasi yang tidak memenuhi syarat, jumlah yang relatif sedikit
dibandingkan dengan campuran yang menggunakan cangkang.

2. Pengaruh penggunaan aspal modifikasi starbit E-55 dengan cangkang kerang
darah sebagai substitusi sebagian agregat sedang terhadap parameter marshall
pada lapisan laston AC-WC adalah sebagai berikut.

a. Kepadatan / Density
Nilai density cenderung mengalami peningkatan untuk tiap kenaikan
kadar aspal dan cangkang. Tidak ada syarat khusus untuk nilai density,
sehingga semua kadar aspal dari setiap variasi yang ada dalam penelitian ini
memenuhi syarat spesifikasi. Nilai kepadatan tertinggi terdapat pada kadar

cangkang 25 % dengan kadar aspal 6,5 % sebesar 2,3253 gr/cc. Nilai density
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terendah terdapat pada kadar cangkang 0 % dengan kadar aspal 5 % sebesar
2,2507 gr/cc.
. Rongga dalam agregat / void in mineral agreggate (VMA)

Pada penelitian parameter VMA semua variasi kadar aspal dan
cangkang memenuhi syarat yang ditetapkan Spesifikasi Umum Bina Marga
2010 revisi 3. Nilai VMA tertinggi terdapat pada kadar cangkang 0 % dengan
kadar aspal 7% sebesar 17,6172 %, sedangkan nilai VMA terendah terdapat
pada kadar cangkang 25 % dengan kadar aspal 5 % sebesar 15,0521 %.

. Rongga terisi aspal / void filled with asphalt (VFWA)

Nilai VFWA cenderung mengalami peningkatan untuk tiap kenaikan
kadar aspal dan kadar cangkang. Pada pemeriksaan nilai VFWA terdapat 1
benda uji yang tidak memenuhi syarat yaitu pada kadar cangkang 0 % dengan
kadar aspal 5 % sebesar 62,0524 %. Syarat nilai VFWA adalah minimal 65.
Nilai VFWA terbesar terdapat pada campuran kadar cangkang 25 % dengan
kadar aspal 7 % sebesar 92,9538 %, sedangkan nilai VFWA terendah yang
memenuhi syarat terdapat pada campuran kadar cangkang 15 % dengan kadar
aspal 5 % sebesar 66,6344 %.

. Rongga dalam campuran / void in the mix (VITM)

Nilai VITM cenderung mengalami penurunan untuk tiap kenaikan
kadar aspal dan kadar cangkang. Terdapat 10 variasi benda uji yang tidak
memenuhi syarat yaitu pada kadar cangkang 0%-15% dengan kadar aspal 5%
dan 7% dan kadar cangkang 20%-25% dengan kadar aspal 6%-7%. Nilai

tertinggi VITM yang memenuhi syarat terdapat pada kadar cangkang 0%
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dengan kadar aspal 5,5% sebesar 4,9913 %, sedangkan nilai VITM terendah
yang memenuhi syarat terdapat pada kadar cangkang 15% dengan kadar aspal
6,5% sebesar 3,2152 %.
. Stabilitas
Nilai stabilitas cenderung mengalami penurunan untuk tiap kenaikan

kadar aspal dan kadar cangkang. Terdapat 5 variasi benda uji yang tidak
memenuhi syarat yaitu pada kadar cangkang 25% dengan kadar aspal 6%-
6,5% dan kadar aspal 7% dengan kadar cangkang 15%-25%. Nilai stabilitas
tertinggi terdapat pada kadar cangkang 0% dengan kadar aspal 6% sebesar
1551,207 kg, sedangkan nilai stabilitas terendah yang memenuhi syarat
terdapat pada kadar cangkang 25% dengan kadar aspal 5% sebesar 1039,603
kg.
. Flow

Nilai flow cenderung mengalami peningkatan untuk tiap kenaikan kadar
aspal dan cangkang. Dari hasil penelitian terdapat satu benda uji yang tidak
memenuhi syarat yang terdapat pada campuran kadar cangkang 25% dengan
kadar aspal 7% sebesar 4,05 mm. Nilai flow terbesar terdapat pada kadar
cangkang 20% dengan kadar aspal 7% sebesar 3,73%, sedangkan nilai flow
terendah yang memenuhi syarat terdapat pada kadar cangkang 0% dengan
kadar aspal 5% sebesar 2,68 mm.
. Marshall quotient (QM)
Nilai QM cenderung mengalami penurunan untuk tiap kenaikan kadar

aspal dan cangkang. Terdapat 6 variasi benda uji yang tidak memenuhi syarat.
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Nilai tertinggi QM terdapat pada kadar cangkang 0% dengan kadar aspal 5%
sebesar 562,492 kg/mm, sedangkan nilai QM terendah yang memenuhi syarat
terdapat pada kadar cangkang 25% dengan kadar aspal 5% sebesar 310,329
kg.
h. Kadar aspal optimum

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, setiap variasi kadar
cangkang didapatkan kadar aspal optimum. Untuk kadar cangkang 0 % kadar
aspal optimumnya adalah 5,5 % - 6,5 %, kadar cangkang 15% kadar aspal
optimumnya adalah 5,5 % - 6,5 %, kadar cangkang 20% kadar aspal
optimumnya adalah 5 % - 6 %, dan kadar cangkang 25% kadar aspal

optimumnya adalah 5 %.

6.2 Saran
Berikut adalah beberapa saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian
ini untuk penyempurnaan penelitian selanjutnya.
1. Perlu dilakukan penelitian selanjutnya dengan kadar cangkang yang lebih
sedikit.
2. Penelitian ini dapat dilanjutkan untuk meneliti parameter lain yang belum ada

pada penelitian ini seperti pengujian durabilitas.
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No. Lampiran : 01 Dikerjakan : Bernardus Rikho
Pekerjaan : Penullisan Tugas Akhir Tgl. Pemeriksaan : 15 Mei 2018
| PEMERIKSAAN PENETRASI ASPAL
PERSIAPAN
Contoh dipanaskan Mulai pkl. 14.53 WIB Yot
Selesii pkl. 1553 WiB | 1 =rpesturaspal 150 " C
Contoh didinginkan ~ Mulai pkl. 15.52 WIB ara
pada suhu ruang Selesai pkl. 16.23 WIB el et
Contoh direndam Mulai pkl. 16.23 WIB kemetiksaan Benctas :
pada suhu 25° C Selesai pkl. 17.23 WIB Myl pel 1.2 VIR
R Selesai pkl. 18.16 WIB
Penetrasi pada suhu 25° C R I I
Beban 100 gram, selama 5 detik
Pengamatan: 1 218-150 = 68 223-153 =70 218-151 =67
2 203-138 =65 201-143 =58 203-144 = 59
3 204-136 = 68 223-166 =57 199-136 = 63
4 206-142 = 64 221-149=172 209-135=74
5 221-153 =68 219-155 =64 199-133 = 66
Rata-rata 66,6 64,2 65,8
Rata-rata Total 65,53
Persyaratan Umum Jenis Penetrasi Aspal :
JenisAspal PEN. 40 PEN. 60 PEN. 80
Persyaratan Umum Min. Max. Min. Max Min. Max.
Aspal Keras 40 59 60 79 80 99
Mengetahui,

Kepala Laboratorium Transportasi

C\Jm/g&

Dr. Ir. J. Dwijoko Ansusanto, M.T.



No. Lampiran : 02
Pekerjaan : Penullisan Tugas Akhir

Dikerjakan

Tgl. Pemeriksaan

UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
Fakultas Teknik Program Studi Teknik Sipil
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: Bernardus Rikho
: 15 Mei 2018

PEMERIKSAAN KEHILANGAN BERAT ASPAL

PERSIAPAN

Contoh dipanaskan Mulai pkl. 15.00 WIB
Selesai pkl. 20.00 WIB

Temperatur pemanasan :160 ° C

Contoh direndam Mulai pkl. 20.00 WIB

Selesai pkl. 20.30 WIB  Temperatur ruang 225°€
PEMERIKSAAN
: Mulai pkl. 20.30 WIB
0
Kehilangan berat pada temperatur 163°C Selesai  pkl. 20.40 WIB
Nomor cawan 1 2 3
Berat cawan (A) 10,494 10,442 10,298
Berat cawan + contoh (B) 75,584 74,271 74,551
Berat contoh (C)=(B)-(A) 65,090 63,829 64,253
Berat cawan + contoh setelah pemanasan (D) 75,576 74,257 74,520
Berat contoh setelah pemanasan (E) = (D) - (A) 65,079 63,815 64,222
Berat yang hilang (F)=(C)-(E) 0,011 0,014 0,048
2
0% Khilangan @ 100% 0,0169 0,0219 0,048
(€)
Rata-rata 0,0290
Mengetahui,

Kepala Laboratorium Transportasi

M

Dr. Ir. J. Dwijoko Ansusanto, M.T.




No. Lampiran : 03

Pekerjaan

: Penullisan Tugas Akhir

Dikerjakan
Tgl. Pemeriksaan

UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
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: Bernardus Rikho
: 15 Mei 2018

PEMERIKSAAN PENETRASI ASPAL SETELAH KEHILANGAN BERAT

PERSIAPAN

Contoh dipanaskan

Mulai pkl. 15.00 WIB
Selesai pkl. 20.00 WIB

Temperatur aspal : 150 °C

Contoh didiamkan Mulai pkl. 20.00 WIB T i e S s
pada suhu ruang Selesai pkl. 20.30 WIB p 8
Contoh ditendam  Mulai  pkl. 20,30 wiB | Femeriksaan Penetrasi
5 . Mulai pkl. 21.00 WIB
pada suhu 25° C Selesai pkl. 21.00 WIB Selesai pkl. 21.30 WIB
Penetrasi pada suhu 25° C . o e
Beban 100 gram, selama 5 dtk
Pengamatan: 1 201-144 =57 214-155=59 201-144 =57
2 207-151 =56 205-147 =58 205-149 =56
3 199-138 =61 225-159 = 66 203-144 =59
4 211-155= 56 209-152 =57 215-158 =57
5 206-153 =53 218-159 =59 206-155 =51
Rata-rata 56,6 59,8 56
Rata-rata Total 57,46
Mengetahui,

Kepala Laboratorium Transportasi

N

Dr. Ir. J. Dwijoko Ansusanto, M.T.



No. Lampiran : 04

Pekerjaan

: Penullisan Tugas Akhir
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UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
Fakultas Teknik Program Studi Teknik Sipil

Laboratorium Transportasi
Jl. Babarsari No.44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telp.+62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748

: Bernardus Rikho
: 15 Mei 2018

Dikerjakan
Tgl. Pemeriksaan

PEMERIKSAAN KELARUTAN ASPAL KERAS

DALAM CCls
- PERSIAPAN
Contoh dipanaskan Mulai pkl. 17.30 WIB
Selesai pkl. 18.00 WIB Temperatur pemanasan : 110 ° C
Penimbangan contoh ~ Mulai pkl. 18.00 WIB
Selesai pkl. 18.15 WIB Temperatur ruang : 27 ° C
Penyaringan contoh Mulai pkl. 18.15 WIB
Selesai pkl. 18.20 WIB Temperatur ruang : 27 °C
Pengeringan contoh Mulai pkl. 18.20 WIB
Selesai pkl. 18.50 WIB Temperatur pemanasan : 110° C
PEMERIKSAAN
A | No. Tabung Erlenmeyer |
B | Berat Tabung Erlenmeyer kosong 177,677 gram
C | Berat Tabung Erlenmeyer + aspal 178,677 gram
D | Berat aspal (C - B) 1 gram
E | Berat Crusible + serat 0,868 gram
F | Berat Crusible + serat + endapan 0,907 gram
G | Berat endapan 0,039 gram
= @ ) 0
5 Persen endapan (D) x100 % 0,5076 %
I | Rata—rata 0,5076 %
J | Kelarutan aspal = 100 — (1) 99,4924 %
Mengetahui,

Kepala Laboratorium Transportasi

e

Dr. Ir. J. Dwijoko Ansusanto, M.T.
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No. Lampiran : 05 Dikerjakan : Bernardus Rikho
Pekerjaan : Penullisan Tugas Akhir Tgl. Pemeriksaan : 15 Mei 2018
PEMERIKSAAN DAKTILITAS
PERSIAPAN
Contoh dipanaskan Mulai pkl. 17.30 WIB
Selesai pkl. 18.00 WIB Temperatur pemanasan : 150 ° C
Contoh didiamkan Mulai pkl. 18.00 WIB
Selesai pkl. 18.30 WIB Temperatur ruang 210
Contoh direndam Mulai pkl. 18.30 WIB
pada suhu 25° C Selesai pkl. 19.30 WIB Temperatur tetap :25°€
PEMERIKSAAN
Lama pemeriksaan Mulai pkl. 19.30 WIB
Selesai  pkl. 20.00 WIB
Daktilitas pada suhu 25° C Pembacaan Pengukuran pada Alat :
Pengamatan 101 cm | 111,05 cm
Rata —rata 106,025 cm
Mengetahui,

Kepala Laboratorium Transportasi

i

Dr. Ir. J. Dwijoko Ansusanto, M.T.




No. Lampiran : 06

Pekerjaan : Penullisan Tugas Akhir
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UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
Fakultas Teknik Program Studi Teknik Sipil

Laboratorium Transportasi
Jl. Babarsari No.44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telp.+62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748

Dikerjakan : Bernardus Rikho
Tgl. Pemeriksaan : 15 Mei 2018

PEMERIKSAAN TITIK NYALA DAN TITIK BAKAR ASPAL

PENGAMATAN

Contoh dipanaskan Mulai pkl. 17.00 WIB
Selesai pkl. 18.00 WIB

Temperatur pemanasan : 150 ° C

PEMERIKSAAN
% di Bawah Titik .
Nyala Waktu Temperatur ° C

56 8°40” 246
51 9°04” 251
46 932> 256
41 9°45> 261
36 10°05” 266
31 10°40” 271
26 10°48” 276
21 11°04” 281
16 11°42” 286
11 12°271 291
6 132132 296
1 13°57" 301
Temperatur ° C

Titik Nyala 302°C

Titik Bakar 310 °C

Mengetahui,

Kepala Laboratorium Transportasi

e

Dr. Ir. J. Dwijoko Ansusanto, M.T.
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UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
Fakultas Teknik Program Studi Teknik Sipil

Laboratorium Transportasi
Jl. Babarsari No.44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
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No. Lampiran : 07 Dikerjakan : Bernardus Rikho
Pekerjaan : Penullisan Tugas Akhir Tgl. Pemeriksaan : 15 Mei 2018

PEMERIKSAAN TITIK LEMBEK

PERSIAPAN
Contoh dipanaskan Mulai pkl. 17.00 WIB
Selesai pkl. 17.30 WIB Temperatur pemanasan : 150 ° C
Contoh didiamkan Mulai pkl. 17.30 WIB

Selesai pkl. 18.00 WIB Temperatur ruang : 27 ° C

Contoh direndam pada suhu 5° C
Mulai pkl. 19.00 WIB
Selesa pkl. 19.15 WIB Temperatur tetap : 5°C

PEMERIKSAAN
Pengamatan Temperatur | Waktu (detik)
No. = 5
C F I
1. 5 41 0
25 10 50 122275
3. 15 59 231>
4. 20 68 4°4”
5. 25 7/ 5:22%
6. 30 89,6 6730”
7. 35 95 8or
8. 40 104 9757
9. 45 13 10°6”
10. 50 122 TS0 37
L 55 131 1247z
unll Waktu (detik) | Titik Lembek (° C)
Pemeriksaan
Pemeriksaan I 12232 53°C
Pemeriksaan II 12°24” 56°C
Rata - rata 54,5 °C

Mengetahui,
Kepala Laboratorium Transportasi

O\mw

Dr. Ir. J. Dwijoko Ansusanto, M.T.
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UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
Fakultas Teknik Program Studi Teknik Sipil
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Jl. Babarsari No.44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
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No. Lampiran : 08 Dikerjakan : Bernardus Rikho
Pekerjaan : Penullisan Tugas Akhir Tgl. Pemeriksaan : 15 Mei 2018

PEMERIKSAAN BERAT JENIS ASPAL

PERSIAPAN
Contoh dipanaskan Mulai pkl. 17.00 WIB
Selesai pkl. 17.30 WIB Temperatur pemanasan : 150° C
Contoh didiamkan Mulai pkl. 17.30 WIB
Selesai pkl. 18.00 WIB Temperatur ruang : 27 ° C

PEMERIKSAAN
A | No. Picnometer I
B | Berat Picnometer 31,63 gram
C | Berat Picnometer + air penuh 81,33 gram
D | Berat air (C - B) 49,7 gram
E | Berat Picometer + Aspal 32,63 gram
F | Berat Aspal (E - B) 1 gram
G | Berat Picometer + Aspal + air 81,332gram
H | Isi air (G—E) 48,702 gram
I | Isi contoh (D — H) 0,998 gram
2 S O

Berat jenis = ——

J J D 1,002
Mengetahui,

Kepala Laboratorium Transportasi

alinn il

Dr. Ir. J. Dwijoko Ansusanto, M.T.



No. Lampiran. : 09

Pekerjaan

: Penelitian Tugas Akhir

Dikerjakan
Tgl. Pemeriksaan

UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
Fakultas Teknik Program Studi Teknik Sipil

Laboratorium Transportasi
Jl. Babarsari No.44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telp.+62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748

PEMERIKSAAN PENETRASI STARBIT E-55

66

: Bernardus Rikho
: 11 Mei 2018

PERSIAPAN
Contoh dipanaskan =~ Mulai  pkl. 14.53 WIB ; 5
Selesai pkl. 15.53 WIB Temperatur aspal :150°C
Contoh didinginkan ~ Mulai  pkl. 15.53 WIB e
pada suhu ruang Selesai pkl. 16.23 WIB AepeErtus many £ 254
Contoh direndam Mulai pkl. 16.23 WIB SR Eenoe A
pada suhu 25° C Selesai pkl. 17.23 WIB D R e
Wl Selesai pkl. 18.16 WIB
Penetrasi pada suhu 25° C I It I
Beban 100 gram, selama 5 detik
Pengamatan: 1 190-142 =48 208-165 =43 182-134 =48
2 177-131 =46 190-148 =42 206-161 =45
3 180-133 =47 193-147 = 46 174-129 = 45
4 190-139 =31 205-158 =47 194-145 =49
5 185-141 =44 210-164 = 46 210-163 =4
Rata-rata 47,2 448 46,8
Rata-rata Total 46,27
Persyaratan Umum Jenis Penetrasi Aspal :
JenisAspal PEN. 40 PEN. 60 PEN. 80
Persyaratan Umum Min. Max. Min. Max Min. Max
Aspal Keras 40 59 60 79 80 99
Mengetahui,

Kepala Laboratorium Transportasi

A

Dr. Ir. J. Dwijoko Ansusanto, M.T.
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UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
Fakultas Teknik Program Studi Teknik Sipil

Laboratorium Transportasi
Jl. Babarsari No.44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telp.+62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748

No. Lampiran : 10 Dikerjakan : Bernardus Rikho
Pekerjaan : Penelitian Tugas Akhir Tgl. Pemeriksaan : 11 Mei 2018

PEMERIKSAAN KEHILANGAN BERAT STARBIT E-55

PERSTAPAN
Contoh dipanaskan Mulai pkl. 14.53 WIB
Selesai pkl. 19.53 WIB Temperatur pemanasan : 160 ° C
Contoh direndam Mulai pkl. 19.52 WIB
Selesai pkl. 20.30 WIB Temperatur ruang 25700

PEMERIKSAAN
; o Mulai pkl. 20.30 WIB

Kehilangan berat pada temperatur 163°C Selesai  pkl. 20.50 WIB
Nomor cawan 1 2 3
Berat cawan (A) 10,455 10,398 10,438
Berat cawan + contoh (B) 69,350 67,434 68,742
Berat contoh (C)=(B)-(A) 58,895 57,036 58,304
Berat cawan + contoh setelah pemanasan (D) 69,3 67,4 68,7
Berat contoh setelah pemanasan (E) = (D) - (A) 58,845 57,002 58,262
Berat yang hilang (F)=(C) - (E) 0,05 0,034 0,042

. F
% Kehilangan %xl 00% 0,08 0,059 0,07
Rata-rata 0,069
Mengetahui,

Kepala Laboratorium Transportasi

s

Dr. Ir. J. Dwijoko Ansusanto, M.T.



No. Lampiran : 11

Pekerjaan

: Penelitian Tugas Akhir

UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
Fakultas Teknik Program Studi Teknik Sipil

Laboratorium Transportasi

Jl. Babarsari No.44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telp.+62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748

Dikerjakan
Tgl. Pemeriksaan

68

: Bernardus Rikho
: 11 Mei 2018

PEMERIKSAAN PENETRASI STARBIT E-55 SETELAH KEHILANGAN BERAT

PERSIAPAN

Contoh dipanaskan

Mulai pkl. 14.53 WIB
Selesai pkl. 19.53 WIB

Temperatur aspal :150°C

Contoh didiamkan Mulai pkl. 19.53 WIB Tt e e
pada suhu ruang Selesai pkl. 20.30 WIB P S
Contoh direndam ~ Mulai pkl. 20,30 WIB | Pomeriksaan Penctrasi
B : ai pkl. 21.30 WIB
pada suhu 25° C Selesai pkl. 21.30 WIB Selesai pkl. 22.00 WIB
Penetrasi pada suhu 25° C : 1 T
Beban 100 gram, selama 5 dtk
Pengamatan: 1 140-84 = 56 141-85 = 56 137-74 =63
2 140-85 =55 145-85 =60 145-90 = 55
3 140-84 = 56 142-84 = 58 136-82 = 54
4 139-78 =61 145-90 =55 136-75 =61
5 141-82 = 59 142-85 =57 137-80 =57
Rata-rata 57,4 57.2 58
Rata-rata Total 57,53
Mengetahui,

Kepala Laboratorium Transportasi

Qu(ﬁ»

Dr. Ir. J. Dwijoko Ansusanto, M.T.
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UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
Fakultas Teknik Program Studi Teknik Sipil

Laboratorium Transportasi
Jl. Babarsari No.44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telp.+62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748

No. Lampiran : 12 Dikerjakan : Bernardus Rikho
Pekerjaan : Penelitian Tugas Akhir Tgl. Pemeriksaan : 11 Mei 2018
PEMERIKSAAN KELARUTAN STARBIT E-55
DALAM CCls
PERSIAPAN
Contoh dipanaskan Mulai pkl. 14.53 WIB
Selesai pkl. 16.00 WIB  Temperatur pemanasan : 150° C
Penimbangan contoh Mulai pkl. 16.00 WIB

Selesai pkl. 16.15 WIB  Temperatur ruang : 25°C
Penyaringan contoh Mulai pkl. 16.15 WIB
Selesai pkl. 16.20 WIB  Temperatur ruang : 25 ° C
Pengeringan contoh Mulai pkl. 16.20 WIB
Selesai pkl. 16.50 WIB  Temperatur pemanasan : 110° C
PEMERIKSAAN
A | No. Tabung Erlenmeyer I
B | Berat Tabung Erlenmeyer kosong 294,066 gram
C | Berat Tabung Erlenmeyer + aspal 295,066 gram
D | Berat aspal (C - B) 1 gram
E | Berat Crusible + serat 0,426  gram
F | Berat Crusible + serat + endapan 0,452  gram
G | Berat endapan 0,026 gram
e ;
o Persen endapan D) x100 % 0,1532 %
I | Rata —rata 01532 'Y
J | Kelarutan aspal = 100 — (1) 99,8468 %
Mengetahui,

Kepala Laboratorium Transportasi

Ci\l\a{f&

Dr. Ir. J. Dwijoko Ansusanto, M.T.




No. Lampiran : 13

Pekerjaan : Penelitian Tugas Akhir
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UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
Fakultas Teknik Program Studi Teknik Sipil

Laboratorium Transportasi
JI. Babarsari No.44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telp.+62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748

Dikerjakan : Bernardus Rikho
Tgl. Pemeriksaan : 16 Mei 2018

PEMERIKSAAN DAKTILITAS STARBIT E-55

PERSIAPAN

Contoh dipanaskan

Mulai pkl. 09.00 WIB
Selesai pkl. 09.30 WIB Temperatur pemanasan : 150 ° C

Contoh didiamkan Mulai pkl. 09.30 WIB
Selesai pkl. 10.00 WIB Temperatur ruang c 20
Contoh direndam Mulai pkl. 10.00 WIB
pada suhu 25° C Selesai pkl. 11.00 WIB Temperatur tetap 2250 C
PEMERIKSAAN
Lama pemeriksaan Mulai pkl. 11.00 WIB
Selesai pkl. 11.30 WIB
Daktilitas pada suhu 25° C Pembacaan Pengukuran pada Alat :
Pengamatan 139 cm | .136,6 cm
Rata — rata >137,8 cm
Mengetahui,

Kepala Laboratorium Transportasi

Gl

Dr. Ir. J. Dwijoko Ansusanto, M.T.




No. Lampiran : 14
Pekerjaan : Penelitian Tugas Akhir

71

UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
Fakultas Teknik Program Studi Teknik Sipil

Laboratorium Transportasi
JI. Babarsari No.44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telp.+62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748

Dikerjakan : Bernardus Rikho
Tgl. Pemeriksaan : 16 Mei 2018

PEMERIKSAAN TITIK NYALA DAN TITIK BAKAR ASPAL STARBIT E-55

PENGAMATAN

Contoh dipanaskan Mulai pkl. 09.00 WIB
Selesai pkl. 09.30 WIB

Temperatur pemanasan : 150 ° C

PEMERIKSAAN
% di Bawah Titik Nyala Waktu Temperatur ° C
56 19°35” 249
51 20°49” 254
46 19°38” 259
41 22107 264
36 212057 269
31 23’46 274
26 24°25” 279
21 24°23” 284
16 24°59” 289
11 2507 294
6 25%13% 299
1 2519 304
Temperatur ° C
Titik Nyala 305.°C
Titik Bakar 308 2C

Mengetahui,
Kepala Laboratorium Transportasi

Nk

Dr. Ir. J. Dwijoko Ansusanto, M.T.
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UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
Fakultas Teknik Program Studi Teknik Sipil

Laboratorium Transportasi
Jl. Babarsari No.44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telp.+62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748

No. Lampiran : 15 Dikerjakan : Bernardus Rikho
Pekerjaan : Penelitian Tugas Akhir Tgl. Pemeriksaan : 16 Mei 2018

PEMERIKSAAN TITIK LEMBEK STARBIT E-55

PERSIAPAN

Contoh dipanaskan Mulai pkl. 09.00 WIB
Selesai pkl. 09.30 WIB  Temperatur pemanasan : 150 ° C

Contoh didiamkan Mulai pkl. 09.30 WIB
Selesai pkl. 10.00 WIB  Temperatur ruang : 25 °C

Contoh direndam Mulai pkl. 10.00 WIB
pada suhu 5° C Selesai pkl. 10.15 WIB  Temperatur tetap : 5° C
PEMERIKSAAN
Pengamatan Temperatur | Waktu (detik)
No. oC oF -
13 5 41 0”
2 10 50 0°56”
3 15 59 18578
4. 20 68 3°01”
o) 25 74 4°02”
6. 30 89.6 453"
7 35 95 5’45”
8. 40 104 6°45”
9. 45 13 7°42”
10. 50 122 8°50”
11 55 131 9°55”
Eusil Waktu (detik) Titik Lembek (° C)
Pemeriksaan
Pemeriksaan I 10°14” 57°%C
Pemeriksaan IT 10°44” 59°C
Rata - rata 58 2C
Mengetahui,

Kepala Laboratorium Transportasi

e

Dr. Ir. J. Dwijoko Ansusanto, M.T.



No. Lampiran : 16
: Penelitian Tugas Akhir

Pekerjaan

73

UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
Fakultas Teknik Program Studi Teknik Sipil

Laboratorium Transportasi

JI. Babarsari No.44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telp.+62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748

Dikerjakan
Tgl. Pemeriksaan

: Bernardus Rikho
: 11 Mei 2018

PEMERIKSAAN BERAT JENIS ASPAL STARBIT E-55

PERSITIAPAN

Contoh dipanaskan

Mulai pkl. 14.53 WIB
Selesai pkl. 16.00 WIB

Temperatur pemanasan : 150 ° C

Contoh didiamkan

Mulai pkl. 16.00 WIB
Selesai pkl. 16.30 WIB

Temperatur ruang : 27 ° C

Contoh direndam pada suhu 25° C

Mulai pkl. 16.30 WIB
Selesai pkl. 17.30 WIB

Temperatur tetap : 25°C

PEMERIKSAAN
A | No. Picnometer I
B | Berat Picnometer 30,864 gram
C | Berat Picnometer + air penuh 80,239 gram
D | Berat air (C - B) 49,375 gram
E | Berat Picometer + Aspal 31,864 gram
F | Berat Aspal (E - B) 1 gram
G | Berat Picometer + Aspal + air 80,254 gram
H | Isi air (G—E) 48,39 gram
I | Isi contoh (D — H) 0,985 gram
J | Berat jenis = % 1,015

Mengetahui,
Kepala Laboratorium Transportasi

cier ol

Dr. Ir. J. Dwijoko Ansusanto, M.T.




No. Lampiran.: 17
Pekerjaan : Penelitian Tugas Akhir
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UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
Fakultas Teknik Program Studi Teknik Sipil

Laboratorium Transportasi
JI. Babarsari No.44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telp.+62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748

Dikerjakan : Bernardus Rikho
Tgl. Pemeriksaan : 11 Mei 2018

PEMERIKSAAN KELEKATAN AGREGAT TERHADAP STARBIT E-55

Selesai pkl. 20.00 WIB

PERSIAPAN
Persiapan : Mulai pkl. 19.00 WIB
1. Pemanasan batuan Selesai pkl. 20.00 WIB | Temperatur pemanasan : 140 °C
2. Pemanasan aspal Mulai pkl. 19.30 WIB

Temperatur pemanasan : 150 °C

3.Pencampuran agregat | Mulai pkl. 20.00 WIB
dan aspal Selesai pkl. 20.15 WIB

4. Contoh didiamkan Mulai pkl. 20.15 WIB
Selesai pkl. 14.00 WIB

Temperatur ruang : 25 °C

PEMERIKSAAN
Pelekatan pzasdoa Csuhu ruang, Hasil Pengamatan
Pengamatan 295 %

Mengetahui,
Kepala Laboratorium Transportasi

Tl

Dr. Ir. J. Dwijoko Ansusanto, M.T.



UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
Fakultas Teknik Program Studi Teknik Sipil

Laboratorium Transportasi

Jl. Babarsari No.44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telp.+62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748

75

No. Lampiran : 18 Dikerjakan : Bernardus Rikho
Pekerjaan : Penelitian Tugas Akhir Tgl. Pemeriksaan : 14 Mei 2018
PEMERIKSAAN KADAR AIR AGREGAT
Jenis Agregat
P ter P k
AT TR Kasar Sedang Halus
Nomor tin box K1 K2 S1 S2 H1 H2
1. Berat tin box gram | 10,34 8,42 8,71 8,69 10,68 8,87
2. Berat tin box + contoh basah gram 39967 | 41.134 | 33.467 | 31.589 10,68 8,87
3. Berat tin box + contoh kering gram 39951 | 41.129 | 33.441 | 31.569 43,257 50,387
4. Berat air = (2) = (3) gram 0,016 03005 0,026 0’02 42,78 49,89
5. Berat contoh kering == (3) = (1) gram 29,61 1 32,709 24’731 22,879 0,477 0,497
: 4
6. Kadar air = % x 100 % 0,054 | 0,0152 | 0,1051 | 0,0874 | 32,1 | 41,02
Rata - rata 0,034 0,0927 1,3488
Mengetahui,

Kepala Laboratorium Transportasi

O

Dr. Ir. J. Dwijoko Ansusanto, M.T.




No. Lampiran : 19

Pekerjaan : Penelitian Tugas Akhir

76

UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
Fakultas Teknik Program Studi Teknik Sipil

Laboratorium Transportasi
Jl. Babarsari No.44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telp.+62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748

Dikerjakan : Bernardus Rikho
Tgl. Pemeriksaan : 14 Mei 2018

PEMERIKSAAN SAND EQUIVALENT (SE)

Nomor Contoh
No. Uraian I - I

Tera tinggi tangkai penunjuk

1. | beban kedalam gelas ukur
(dalam keadaan kosong)
Baca skala lumpur

5 (Pembacaan skala permukaan 485

" | lumpur lihat pada dinding gelas ;

ukur)
Masukkan beban, baca skala

3. | beban pada tangkai penunjuk
Baca skala pasir

4. | Pembacaan (3) — Pembacaan (1) 4.1

S Nilai SE = (f—) x 100 % 84,53

6. | Rata —rata nilai SE B3

Mengetahui,

Kepala Laboratorium Transportasi

Qm{,&

Dr. Ir. J. Dwijoko Ansusanto, M.T.




No. Lampiran :

Pekerjaan

77

UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
Fakultas Teknik Program Studi Teknik Sipil

Laboratorium Transportasi

Jl. Babarsari No.44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telp.+62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748

20 Dikerjakan : Bernardus Rikho
: Penelitian Tugas Akhir Tgl. Pemeriksaan : 14 Mei 2018
PEMERIKSAAN SOUNDNESS TEST AGREGAT
AGREGAT KASAR
Nomor Pengetesan I
Ukuran Fraksi (mm) 1/2 -3/8
Berat sebelum test =A gram 100 gram
Berat sesudah test =B gram 99 gram
%KehilanganC:A_BXIOO% 1%
% Fraksi Tertahan = P 99 %
P
% Berat yang hilang W = Eel) 0,99 %
AGREGAT HALUS
Nomor Pengetesan 1
Ukuran Fraksi (mm) 30-50
Berat sebelum test =A gram 200 gram
Berat sesudah test =B gram 183 gram
% Kehilangan C = ——x100% 8,5%
% Fraksi Tertahan = P 91,5 %
P
% Berat yang hilang W = G k) 3,89 %
Mengetahui,

Kepala Laboratorium Transportasi

S

Dr. Ir. J. Dwijoko Ansusanto, M.T.



78

UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
Fakultas Teknik Program Studi Teknik Sipil

Laboratorium Transportasi
Jl. Babarsari No.44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telp.+62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748

No. Lampiran : 21 Dikerjakan : Bernardus Rikho
Pekerjaan : Penelitian Tugas Akhir Tgl. Pemeriksaan : 14 Mei 2018

PEMERIKSAAN KEAUSAN AGREGAT
DENGAN MESIN LOS ANGELES

GRADASI SARINGAN NOMOR ICONTOH
LOLOS | TERTAHAN | BERAT MASING-MASING AGREGAT
3/4 1/2 2500 gram
172 3/8 2500 gram
NOMOR CONTOH I
BERAT SEBELUMNYA A) 5000 gram
BERAT SESUDAH DIAYAK SARINGAN NO.12 (B) 4221 gram
BERAT SESUDAH (A)-(B) 779 gram
' (4)-(B)
KEAUSAN =-~""27 4 100 %
O 15,58 %
KEAUSAN RATA-RATA 15,58 %
Mengetahui,

Kepala Laboratorium Transportasi

e

Dr. Ir. J. Dwijoko Ansusanto, M.T.
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UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
Fakultas Teknik Program Studi Teknik Sipil

Laboratorium Transportasi
JI. Babarsari No.44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telp.+62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748

No. Lampiran : 22 Dikerjakan : Bernardus Rikho
Pekerjaan : Penelitian Tugas Akhir Tgl. Pemeriksaan : 14 Mei 2018

PEMERIKSAAN ANALISA BENTUK AGREGAT KASAR

Panjang | Lebar | Tebal | P> 3L/L> 3T Panjang | Lebar | Tebal | P>3L/L>3T
ol ! B sy 21 ) M | parg <3t
cm cm cm cm cm cm
T B0 s |07 Baik F | 85T L9 e Baik
7 | 855 | 15 | 105 Baik Do (a0 i85 il a6l Baik
3 | 228 | 1,66 | 0,785 Baik 23] 238 1.1 0,8 Baik
4| 2,69 | 1,49 | 1,04 Baik 7B e T ST Baik
5 | 249 2 0,8 Baik 35 [ ga 95 [ G55 Baik
6 | 244 | 1,35 | 0,49 Baik 96 205 L 1hT | 032 Pipih
71 349 | 089 | 0,88 Panjang | 27 | 2,95 | 131 | 0,64 Baik
8 3 1,24 | 0,99 Baik T 1,8 0,7 Baik
9 | 22 | 084 | 045 Baik 29 | 2,98 1.4 1,7 Baik
0| 27 [ 123 | 038 pipih 30| 315 19 | 074 Baik
Teliia T 1.7 | 0.6 Baik 31 | =23 14 1,08 Baik
| 53 550 Baik 7 B I R T T Baik
B s 2 0,6 Baik B 14 | 099 Baik
Wi 250 R 11095 Baik 34 [0 0.7 1,3 0,8 Baik
15| 3,05 | 1,26 | 0,84 Baik 5 1.4 12 Baik
16| 2,09 | 0,79 | 0,65 Baik 36 | 1,9 141 | 093 Baik
17| 296 | 132 | 065 Baik Bl Ao peahllen g Baik
18| 2,68 | 1,09 | 0,72 Baik 38| 265 | o5 | 117 Baik
TREC T Baik o L5 | 141 | 143 Baik
o7y T A T Baik T T O T Baik
S BERAT AGREGAT TOTAL A = 180 gram
Y BERAT AGREGAT UNTUK P>3L B =5 gram
Y BERAT AGREGAT UNTUK L>3T C =6 gram
PROSENTASE AGREGAT PANJANG & PIPTH=2""C x100%=6,1 %
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Keterangan : P>3L panjang gram
L>3T pipih gram
P<3L dan L<3T baik gram

Mengetahui,
Kepala Laboratorium Transportasi

b

Dr. Ir. J. Dwijoko Ansusanto, M.T.
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UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
Fakultas Teknik Program Studi Teknik Sipil

Laboratorium Transportasi
Jl. Babarsari No.44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telp.+62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748

No. Lampiran : 23 Dikerjakan : Bernardus Rikho
Pekerjaan : Penelitian Tugas Akhir Tgl. Pemeriksaan : 14 Mei 2018
PEMERIKSAAN
BERAT JENIS & PENYERAPAN AGREGAT KASAR
NOMOR PEMERIKSAAN I
A | Berat Contoh Kering 973 gram
Berat Contoh Jenuh Kering Permukaan (SSD) 1000 gram
C | Berat Contoh Dalam Air 610,9 gram
A
p | Berat Jenis Bulk = ————(—)——— 25
(B)-(C)
B
g | BJJenuh Kering Permukaan (SSD) = L 2157
(B)-(C)
F | Berat Jenis Semu (Apparent) = i 2,68
(4)—-(C)
B)—-(4
G | Penyerapan (Absorption)= %4—)(—) x100% 29
H
Berat Jenis Agregat Kasar = (D(:)F) 2,59
Mengetahui,

Kepala Laboratorium Transportasi

Sl

Dr. Ir. J. Dwijoko Ansusanto, M.T.



82

UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
Fakultas Teknik Program Studi Teknik Sipil

Laboratorium Transportasi
Jl. Babarsari No.44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telp.+62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748

No. Lampiran : 24 Dikerjakan : Bernardus Rikho
Pekerjaan : Penelitian Tugas Akhir Tgl. Pemeriksaan : 14 Mei 2018
PEMERIKSAAN
BERAT JENIS & PENYERAPAN AGREGAT HALUS
NOMOR PEMERIKSAAN I
% Berat Contoh Jenuh Kering Permukaan 500 gram
(SSD) —(500)
Berat Contoh Kering 497 gram
C | Berat Labu+ Air, Temperatur 25°C 683 gram
BeratLabu+Contoh (SSD) + Air, Temperatur 25° C 999 gram
2,71
Berat Jenis Bulk — i——
E (C+500-D)
: (B) 2,70
F | BJ Jenuh Kering Permukaan(SSD)= —————
(C+500-D)
i (B) 2,74
Berat Jenis Semu (Apparent)= ———————
G (C+B-D)
- 0,6
Penyerapan (Absorption) = 905 x100% y
H (B)
I
Berat Jenis Agregat Halus = (E(;)G) 273
Mengetahui,

Kepala Laboratorium Transportasi

e |

Dr. Ir. J. Dwijoko Ansusanto, M.T.



No. Lampiran : 25
Pekerjaan : Penelitian Tugas Akhir
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UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
Fakultas Teknik Program Studi Teknik Sipil

Laboratorium Transportasi
Jl. Babarsari No.44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telp.+62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748

Dikerjakan : Bernardus Rikho
Tgl. Pemeriksaan : 14 Mei 2018

PEMERIKSAAN KADAR AIR CANGKANG

Jenis Agregat
Parameter Pengukuran Agres
Sedang
Nomor tin box I I1
1. Berat tin box gram 9,82 10,21
2. Berat tin box + contoh basah gram 24,581 23,788
3. Berat fin box + contoh kering ~ gram 24,571 23.773
4. Berat air = (2) — (3) gram 0,01 0,015
5. Berat contoh kering = (3) — (1) gram 14,751 13,563
6. Kadar air = % x100 % 0,0678 0,1106
Rata - rata 0,0892
Mengetahui,

Kepala Laboratorium Transportasi

@it

Dr. Ir. J. Dwijoko Ansusanto, M.T.
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UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
Fakultas Teknik Program Studi Teknik Sipil

Laboratorium Transportasi
. JI. Babarsari No.44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telp.+62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748

No. Lampiran : 26 Dikerjakan : Bernardus Rikho
Pekerjaan : Penelitian Tugas Akhir Tgl. Pemeriksaan : 14 Mei 2018

PEMERIKSAAN SOUNDNESS TEST CANGKANG

AGREGAT KASAR
Nomor Pengetesan |

Ukuran Fraksi (mm) 1/2 —-3/8

Berat sebelum test =A gram 100 gram

Berat sesudah test =B gram 98,2 gram

% Kehilangan C = —— x100% 1,8 %
i % Fraksi Tertahan =P 98,2 %

% Berat yang hilanglW = Lo h) 1,8 %

Mengetahui,

Kepala Laboratorium Transportasi

T e

Dr. Ir. J. Dwijoko Ansusanto, M.T.
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UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
Fakultas Teknik Program Studi Teknik Sipil

Laboratorium Transportasi
Jl. Babarsari No.44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telp.+62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748

No. Lampiran : 27 Dikerjakan : Bernardus Rikho
Pekerjaan : Penelitian Tugas Akhir Tgl. Pemeriksaan : 14 Mei 2018

PEMERIKSAAN KEAUSAN CANGKANG
DENGAN MESIN LOS ANGELES

GRADASI SARINGAN SOMOR ICONTOH
LOLOS | TERTAHAN | BERAT MASING-MASING AGREGAT
3/4 172 2500 gram
1/2 3/8 2500 gram
NOMOR CONTOH I

BERAT SEBELUMNYA (A) 5000
BERAT SESUDAH DIAYAK SARINGAN NO.12 (B) 3665
BERAT SESUDAH (A)-(B) 1335
KEAUSAN = % x100 % 26,7 %
KEAUSAN RATA-RATA 26,7 %

Mengetahui,
Kepala Laboratorium Transportasi

il Gl

Dr. Ir. J. Dwijoko Ansusanto, M.T.
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UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
Fakultas Teknik Program Studi Teknik Sipil

Laboratorium Transportasi
Jl. Babarsari No.44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telp.+62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748

No. Lampiran : 28 Dikerjakan : Bernardus Rikho
Pekerjaan : Penelitian Tugas Akhir Tgl. Pemeriksaan : 14 Mei 2018
PEMERIKSAAN
BERAT JENIS & PENYERAPAN CANGKANG
NOMOR PEMERIKSAAN I
Berat Contoh Kering 981
Berat Contoh Jenuh Kering Permukaan (SSD) 1000
Berat Contoh Dalam Air 608
D | Berat Jenis Bulk et 2,5025
(B)-(C)
g | BJJenuh Kering Permukaan (SSD) = & 2,5510
(B)-(C)
¢ | Berat Jenis Semu (Apparent)= el 2,6300
(4) - ()
B)—(4
G | Penyerapan (Absorption) = %A)(). x100% 1,9368
H
Berat Jenis Cangkang = (—D(:)—F) 2,5663
Mengetahui,

Kepala Laboratorium Transportasi

aThe, ,ﬂo

Dr. Ir. J. Dwijoko Ansusanto, M.T.
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